
Proceedings of 

Conference In  Business, Accounting and Management (CBAM) 2012 245

Bank Syariah Di Indonesia: Ketaatan Pada Prinsip-
Prinsip Syariah Dan  Kesehatan Finansial 

Falikhatun 

Yasmin Umar Assegaf 

Fakultas Ekonomi UNS 

Abstract 

The objective of this paper is to examine the sharia principles implementation on the 
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PENDAHULUAN 

Wacana ekonomi Islam diawali dengan 

konsep ekonomi dan bisnis nonribawi 

(larangan praktik riba) sebagai pengganti 

sistem ekonomi konvensional yang 

berdasarkan sistem bunga, sehingga 

dibentuklah lembaga keuangan pedesaan 

dengan nama %DQN� 0LW� *KDPU� yang 

diprakarsasi oleh Dr. Ahmad Najjar pada 

tahun 1963 (Karim, 2007). Ekperimen itu 

sangat berhasil, baik dalam penghimpunan 

modal dari masyarakat berupa tabungan, 

uang titipan dari zakat, infaq dan shadaqah, 

maupun dalam memberikan modal 

kepada masyarakat berpendapatn rendah, 

khususnya di bidang pertanian sampai 

tahun 1967 (Ready, 1981 dalam Suyanto, 

2006). 

Selanjutnya perkembangan perbankan 

Islam semakin besar dengan didirikannya 

,VODPLF� 'HYHORSPHQW� %DQN� (IDB) pada 

tahun 1975 yang berpusat di Jeddah yang 

kemudian memicu berdirinya bank-bank 

Islam di seluruh dunia termasuk di kawasan 

Eropa. Di Timur Tengah bank-bank 

Islam bermunculan seperti 'XEDL� ,VOPLF�

%DQN� (1975), dan .XZDLW� )LQDQFH�+RXVH�

(1977). Di Asia Tenggara, perkembangan 

perbankan Islam terjadi pada awal tahun 

1983 dengan berdirinya %DQN� ,VODP�

0DOD\VLD� %HUKDG� (BIMB) yang disusul 

dengan berdirinya bank Islam pertama di 

Indonesia yaitu Bank Muamalat Indonesia 

tahun 1993 (Karim, 2007). 

Perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia semakin pesat pasca disahkannya 

Undang-undang No.21 tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Volume usaha 

perbankan syariah dalam kurun waktu satu 

tahun terakhir, khususnya Bank Umum 

Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah 

(UUS), mengalami pertumbuhan yang 
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sangat pesat. Total aset per Oktober 2011 

telah mencapai Rp127,19 triliun atau 

meningkat sebesar 48,10% dan merupakan 

pertumbuhan tertinggi sepanjang 3 tahun 

terakhir dan ditambah aset BPRS sebesar 

Rp3,35 triliun, menjadikan total aset 

perbankan syariah per Oktober 2011 telah 

mencapai Rp130,5 triliun. Tingginya 

pertumbuhan aset tersebut tidak lepas 

dari tingginya pertumbuhan dana pihak 

ketiga pada sisi pasiva dan pertumbuhan 

penyaluran dana pada sisi aktiva (lihat 

Tabel 1). 

Tantangan utama bank syariah saat ini di 

antaranya adalah bagaimana mewujudkan 

kepercayaan dari para  VWDNHKROGHU. 

Selama ini PDUNHWVKDUH�perbankan syariah 

Indonesia hanya sebesar 3,8% dari seluruh 

pasar perbankan nasional, sehingga harus 

dilakukan berbagai macam terobosan untuk 

meningkatkan loyalitas nasabah dengan 

tetap memegang prinsip-prinsip syariah.

 

Riset yang terkait dengan implementasi 

prinsip-prinsip syariah dilakukan oleh 

Khan dan Mirachor (1990) dalam Suyanto 

(2006) terhadap bank-bank Islam di 

Pakistan dan Iran menyimpulkan bahwa 

bank berdasarkan prinsip syariah tidak 

menyebabkan sistem keuangan runtuh atau 

mengkhawatirkan. Selanjutnya Samad dan 

Hasan (1999) meneliti tentang kinerja %DQN�

,VODP�0DOD\VLD�%HUKDG�(BIMB) antara tahun 

1984-1997 dengan menggunakan rasio 

SUR¿WDELOLWDV��OLNXLGLWDV��ULVLNR��VROYDELOLWDV��

dan komitmen terhadap masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan BIMB relatif lebih 

likuid dan kurang berisiko dibandingkan 

dengan 8 bank konvensional di Malaysia. 

Sarker (1999) melakukan studi terhadap 

perbankan syariah di Bangladesh yang 

berkaitan dengan kinerja, kendala dan 

prospek bank Islam. Hasil studi ini 

menyimpulkan bahwa bank dengan model 

3UR¿W� DQG� /RVV� 6KDULQJ� (PLS) sangat 

konduktif dengan perkembangan ekonomi, 

mempunyai peluang yang lebih baik untuk 

bekerja sebagai sebuah sistem, walaupun 

EHOXP�GDSDW�EHNHUMD�GHQJDQ�H¿VLHQVL�SHQXK�

dibandingkan dengan bank konvensional.

 

Ibrahim et.al. (2003) menyajikan beberapa 

alternatif pengukuran kinerja dan laporan 

yang digunakan dalam bank Islam sesuai 

dengan tujuan pendiriannya, yaitu sosio 

ekonomi yang berkeadilan dengan 

membandingkan antara %DKUDLQ� ,VODPLF�

%DQN�dengan %DQN�,VODP�0DOD\VLD�%HUKDG. 

Penelitian ini menggunakan ,VODPLFLW\�

'LVFORVXUH�,QGH[�(IDI) dengan tiga indikator 

utama yaitu indikator ketaatan terhadap 

syariah, indikator FRUSRUDWH� JRYHUQDQFH�

dan indikator sosial / lingkungan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

%DKUDLQ�,VODPLF�%DQN� lebih baik daripada 

Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). 

Selanjutnya Suyanto (2006) melakukan 

studi pelaksanaan prinsip syariah terhadap 

kinerja dan kesejahteraan masyarakat 

dalam lingkungan kegiatan bank syariah di 

Indonesia selama periode 2002-2005. Hasil 

studi ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan 



Proceedings of 

Conference In  Business, Accounting and Management (CBAM) 2012 247

prinsip syariah berpengaruh positif 

VLJQL¿NDQ�WHUKDGDS�NLQHUMD�EDQN�V\DULDK�GDQ�

kesejahteraan masyarakat di lingkungan 

kegiatan bank syariah. Kusumo (2008) 

melakukan penilaian kinerja keuangan 

terhadap Bank Syariah Mandiri (BSM) 

periode 2002 – 2007 menggunakan rasio 

CAEL yang menyimpulkan bahwa kinerja 

keuangan BSM sangat bagus. Adapun 

Setiawan (2009) melakukan studi tentang 

NHVHKDWDQ�¿QDQVLDO�GDQ�NLQHUMD�VRVLDO�EDQN�

umum syariah di Indonesia. Hasil studi 

menyimpulkan secara keseluruhan dalam 

SHULRGH� ����� ±� ������ NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

Bank Muamalat Indonesia (BMI) lebih baik 

daripada Bank Syariah Mandiri (BSM), 

sedangkan kinerja sosial BSM lebih baik 

daripada BMI. 

Kupussamy et.al (2010) melakukan 

penelitian terhadap kinerja bank Islam di 

Malaysia, Bahrain, Kuwait, dan Jordan 

dengan menggunakan 6KDUL¶D�&RQIRUPLW\�

DQG� 3UR¿WDELOLW\� �6&Q3�� PRGHO. Hasil 

penelitian mereka menyimpulkan bahwa 

mayoritas bank Islam yang ada di Malaysia, 

Bahrain, Kuwait, dan Jordan memiliki 

SUR¿WDELOLWDV� \DQJ� WLQJJL� GDQ� WLQJNDW�

ketaatan terhadap syariah yang baik. 

Selanjutnya Hasbi and Haruman (2011) 

melakukan investigasi terhadap konsep 

syariah Islam dan kinerja keuangan bank 

Syariah di Indonesia berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 dengan 

simpulan bahwa bank Syariah di Indonesia 

mempunyai kinerja yang sangat baik 

ditinjau dari rasio CAMEL. 

Penelitian ini menguji kembali dan 

mengembangkan indikator penelitian 

sebelumnya (Suyanto, 2006; Kuppussamy, 

2010; Hasbi and Haruman, 2011) dengan 

beberapa perbedaan: yaitu (1) menguji 

kembali indikator 3UR¿W�6KDULQJ�)LQDQFLQJ�

5DWLR� (Suyanto, 2006), dikarenakan 

munculnya BUS dan UUS baru yang 

merupakan spin off dari bank-bank 

konvensional, (2) menambah indikator 

prinsip-prinsip syariah yaitu 'LUHFWRUV�

(PSOR\HHV�:HOIDUH�5DWLR�($YHUDJH�GLUHFWRUV¶�

UHPXQHUDWLRQ�$YHUDJH�HPSOR\HHV¶�ZHOIDUH). 

Sejauh penelusuran yang dilakukan 

peneliti, indikator ini baru ditulis dalam 

tataran konsep oleh Hameed, et.al. (2004) 

dan belum diimplementasikan pada BUS 

dan UUS di Indonesia, (3) menggunakan 

data laporan tahuan perbankan syariah 

tahun 2007 – 2010. 

Hasil penelusuran penelitian di atas 

menjadikan perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah implementasi 

prinsip-prinsip syariah (rasio investasi 

islami, rasio pembiayaan bagi hasil, rasio 

pendapatan islami, rasio kesejahteraan 

direksi-karyawan) berpengaruh terhadap 

NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO� SHUEDQNDQ� V\DULDK� GL�

Indonesia? 

KAJIAN PUSTAKA DAN 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori perbankan Islam mulai muncul 

setelah Qureshi (1946 dalam Suyanto, 

2006) mengeluarkan buku dengan judul 

,VODP� DQG� WKH� WKHRU\� RI� LQWHUHVW. Dalam 

bukunya Qureshi menjelaskan bank 

merupakan sebuah pelayanan sosial yang 

disponsori oleh pemerintah untuk keprluan 

pendidikan dan kesehatan, sehingga bank 

tidak akan membayar bunga kepada 

pemegang rekening atau mengambil 

bunga dari para peminjam. Qureshi juga 

menyatakan kemitraan antara bank dengan 

pengusaha sebagai sebuah alternatif yang 
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mungkin  bisa dilakukan dengan bagi 

untung atau rugi bila mengalami kerugian. 

Algaoud and Lewis (2001) menyimpulkan 

bahwa tujuan utama perbankan dan 

keuangan Islam dari perspektif Islam 

mencakup: (1) penghapusan bunga dari 

semua transaksi keuangan dan pembaruan 

semua aktivitas bank agar sesuai dengan 

prinsip Islam; (2) distribusi pendapatan dan 

kekayaan yang wajar; dan (3) mencapai 

kemajuan pembangunan ekonomi. 

Dusuki (2008) mengkategorikan tujuan 

,VODPLF� %DQN� (IB) dari perspektif 

stakeholder antara lain memaksimumkan 

SUR¿W�� NRQWULEXVL� SDGD� NHVHMDKWHUDDQ�

social, mengurangi kemiskinan, 

mempromosikan proyek pembangunan 

berkesinambungan, meminimalkan biaya 

operasi, meningkatkan kualitas produk dan 

MDVD�� PHQ\HGLDNDQ� SURGXN� ¿QDQFLDO� \DQJ�

layak dan kompetitif dan mempromosikan 

nilai nilai islam dan ZD\�RI�OLIH�melalui staf, 

klien dan masyarakat umum. 

Implementasi prinsip-prinsip syariah dalam 

keuangan Islam meliputi pelarangan riba, 

pelarangan penipuan (WDGOLV), penghinadaran 

spekulasi (JKDUDU), pelarangan perjudian 

(PD\VLU), investasi yang melibatkan 

EDEL�� PLQXPDQ� NHUDV� GDQ� SRUQRJUD¿��

Pelarangan tersebut dimaksudkan untuk 

meningkatkan keadilan dalam transaksi 

bisnis (Rosly, 2004). Selanjutnya Chapra 

(2000) mengemukakan bank Islam harus 

didukung oleh nilai-nilai Islam yang sangat 

fundamental seperti berbagi risiko, hak dan 

kewajiban individu, hak milik, kesucian 

kontrak dan tangungjawab pembangunan 

bangsa atau ummat. 

Bashir (1999) menguji pengaruh ukuran 

dan risiko perbankan syariah terhadap 

kinerja keuangan perbankan Islam di 

Sudan untuk periode 1979 – 1993. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ukuran 

perbankan (diproksikan dengan total 

asset�� EHUSHQJDUXK� WHUKDGDS� SUR¿WDELOLWDV�

perbankan syariah di Sudan, dan ukuran 

perusahaan juga berpengaruh tetapi dengan 

arah negatif terhadap risiko perbankan 

syariah. Artinya semakin besar total asset 

yang dimiliki oleh perbankan syariah, maka 

risiko yang dihadapi semakin kecil. 

Kesehatan Finansial: 

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

1HW�3UR¿W�0DUJLQ��120��

5DVLR� (¿VLHQVL� .HJLDWDQ� 2SHUDVLRQDO�

(REO) 

6KRUW�7HUP�0LVPDWFK�(STM) 

Prinsip-prinsip Syariah: 

Rasio Investasi Islami (IIR) 

Rasio Pembiayaan Bagi Hasil (PFR) 

Rasio Pendapatan Islami (Is IR) 

Rasio Kesejahteraan Direksi – Karyawan 

(DEWR) 

Dar and Presley (2000) melakukan 

studi tentang kekurangan 3UR¿W� DQG�

/RVV� 6KDULQJ� (PLS) pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia (PT. BMI). Ketidak-

seimbangan antara hak-hak manajemen 

dan kontrol menjadi penyebab terbesar dari 

kekuarangan PLS dalam praktek keuangan 

Islam. Selanjutnya studi ini menyarankan 

untuk mengembangkan modal ventura 

dalam perbankan Islam, tanpa adanya 

kekhawatiran dari sistem yang runtuk atau 

melarang pengembangannya. 

Selanjutnya Ibrahim et.al. (2003) 

menyajikan beberapa alternatif pengukuran 

kinerja dan laporan yang digunakan dalam 
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bank Islam yang menggunakan ,VODPLFLW\�

'LVFORVXUH�,QGH[�(IDI) dengan tiga indikator 

utama yaitu indikator ketaatan terhadap 

syariah, indikator FRUSRUDWH� JRYHUQDQFH�

dan indikator sosial / lingkungan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

%DKUDLQ�,VODPLF�%DQN� lebih baik daripada 

Bank Islam Malaysia Berhad (BIMB). 

Indikator yang digunakan untuk mengukur 

ketaatan terhadap prinsip-prinsip syariah 

adalah rasio bagi hasil, rasio invetasi islami, 

rasio gaji karyawan dengan direktur, rasio 

pendapatan islami dan rasio zakat. 

Suyanto (2006) melakukan studi 

pelaksanaan prinsip syariah terhadap 

kinerja dan kesejahteraan masyarakat 

dalam lingkungan kegiatan bank syariah 

di Indonesia selama periode 2002-2005. 

Hasil studi ini menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan prinsip syariah ber-pengaruh 

SRVLWLI� VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS� NLQHUMD� EDQN�

syariah dan kesejahteraan masyarakat di 

lingkungan kegiatan bank syariah. 

Hamid and Azmi (2011) menguji kinerja 

keuangan Bank Islam Malaysia Berhad 

(BIMB) yang berbasis syariah dengan 

beberapa bank konvensional di Malaysia 

yang berbasis bunga antara tahun 2000 

- 2009. Kinerja keuangan diukur dengan 

GHQJDQ�EHEHUDSD�NULWHULD�\DLWX�SUR¿WDELOLWDV��

likuiditas, risiko dan solvabilitas, dan 

keterlibatan masyarakat terhadap bank. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

BIMB lebih likuid dan kurang berisiko 

dibandingkan bank konvensional di 

Malaysia. Selanjutnya penelitian ini juga 

menyimpulkan pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah merupakan pembiayaan 

yang tinggi di antara jenis pembiayaan 

yang lain di BIMB, sehingga hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

implementasi prinsip-prinsip syariah 

EHUSHQJDUXK� SRVLWLI� VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS�

NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO� �NXDOLWDV� DNWLYD�

produktif, QHW� RSHUDWLQJ� PDUJLQ, rasio 

H¿VLHQVL� NHJLDWDQ� RSHUDVLRQDO�� short term 

mismatch) perbankan syariah di Indonesia. 

Adapun rerangka konseptual penelitian ini 

adalah: 

 

Gambar 1 Rerangka konseptual  

METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel, dan Data 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Bank Umum Syariah (BUS) dan 

Unit Usaha Syariah (UUS) yang ada di 

Indonesia. Adapun yang menjadi sampel 

adalah seluruh Bank Umum Syariah dan 

Unit usaha Syariah dari Bank Devisa yang 

telah ada di Indonesia sejak tahun 2002 

dan menerbitkan Laporan Keuangan antara 

tahun 2007 – 2010. 

Adapun data yang dibutuhkan adalah: (1) 

data tentang implementasi prinsip-prinsip 

syariah yaitu tingkat ketaatan Bank Syariah 

terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip 

syariah dalam kegiatan penghimpunan 

dan penyaluran dana, (2) data tentang 
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NHVHKDWDQ�¿QDQVLDO�\DLWX�SHQLODLDQ�SUHVWDVL�

yang dicapai atas investasi modal yang 

digunakan dalam operasional bank syariah 

pada periode tertentu sesuai dengan standar 

Bank Indonesia. 

Data-data tersebut diperoleh dari industri 

perbankan dan Bank Indonesia, Biro Pusat 

Statistik, instansi terkait yang relevan, 

dan laporan keuangan publikasian yang 

dikumpulkan dari internet dengan alamat 

http://www.banksyariah.co.id. 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

DGDODK� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO� \DQJ� GLXNXU�

dengan menjumlahkan seluruh rasio 

keuangan yang terdiri dari Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP): Aktiva Produktif yang 

GLNODVL¿NDVLNDQ� Non health (APYD) / 

Total Aktiva Produktif, 1HW� 2SHUDWLQJ�

0DUJLQ�(NOM): Laba Bersih / Pendapatan 

RSHUDVLRQDO�� 5DVLR� (¿VLHQVL� .HJLDWDQ�

Operasional (REO); Biaya Operasional 

/ Pendapatan Operasional dan 6KRUW�

7HUP� 0LVPDFK� (STM): Aset Jangka 

Pendek / Kewajiban Jangka Pendek yang 

sebelumnya telah diberi bobot dengan nilai 

tertentu. Proksi untuk mengukur variabel 

ini mengacu pada Peraturan Bank Indonesia 

No. 9/1/PBI/2007. 

Selanjutnya variabel independen penelitian 

ini adalah implementasi prinsip-prinsip 

syariah yang diukur dengan tingkat ketaatan 

bank syariah terhadap pelaksanaan prinsip 

syariah dalam kegiatan penghimpunan 

dan penyaluran dana bank syariah, dan 

diproksikan dengan: ,VODPLF� ,QYHVWPHQW�

5DWLR�(IIR) : Investasi Islami/ Total Investasi; 

3UR¿W� 6KDULQJ� )LQDQFLQJ� 5DWLR� (PFR): 

Pembiayaan Mudharabah - Pembiayaan 

Musyarakah / total pembiayaan; ,VODPLF�

,QFRPH�5DWLR�(Is IR): Pendapatan investasi 

islami / total pendapatan, dan Director’s 

±�(PSOR\HH�:HOIDUH�5DWLR�(DEWR): Total 

Gaji direksi / Total Gaji karyawan. Proksi 

untuk mengukur variabel ini mengacu pada 

penelitian Hameed et.al. (2004). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan pada 5 BUS dan 8 UUS 

untuk periode 2007 – 2010 dengan total 

sampel yang bisa diolah setelah melalui 

seleksi SXUSRVLYH� VDPSOLQJ� sebanyak 34 

sampel laporan keuangan publikasian. 

Berikut statistik deskriptif untuk masing-

masing sampel: 

Tabel 2 

Statistik Deskriptif 

Selanjutnya setelah dilakukan uji asumsi 

klasik dan memenuhi syarat, data diolah 

dengan menggunakan Regresi Linier 

Berganda. Adapun persamaan regresinya 

adalah: 

.)� ���������,,5�����3)5������,V�,5��

���'(:5���0L�

Notasi: 

KF  = Kesehatan Finansial, 

IIR  = ,VODPLF�,QYHVWPHQW�5DWLR��

35)�� = 3UR¿W�6KDULQJ�)LQDQFLQJ�5DWLR, 

,V�,5�� = ,VODPLF�,QFRPH�5DWLR��

DEWR  = 'LUHFWRU¶V�±�(PSOR\HH�:HOIDUH�

5DWLR��

���� = intercept, 

�1������  �NRH¿VLHQ�UHJUHVL��GDQ�

0�� = HUURU��
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Hasil pengujian hipotesis dapat ditunjukkan 

pada tabel berikut:

Tabel 3 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Implementasi Prinsip-prinsip Syariah 

terhadap Kesehatan Finansial 

Hipotesis 1a bertujuan untuk menguji 

pengaruh investasi islami yang diproksikan 

GHQJDQ� ,,5� WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

perbankan syariah di Indonesia. Hasil 

UHJUHVL� PHQXQMXNNDQ� NRH¿VLHQ� UHJUHVL�

sebesar 0,376 dengan S�YDOXH� sebesar 

0,035. Pengujian tersebut memberikan 

KDVLO� SRVLWLI� VLJQL¿NDQ� VHKLQJJD� GDSDW�

dinyatakan bahwa IIR berpengaruh positif 

VLJQL¿NDQ� WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

perbankan syariah di Indonesia. Hasil uji 

hipotesis ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yaitu Ibrahim et.al. (2003) dan 

Suyanto (2006) yang menyatakan bahwa 

pelaksanaan prinsip-prinsip syariah akan 

meningkatkan kinerja keuangan perbankan 

syariah. 

Hipotesis 1b bertujuan untuk menguji 

pengaruh SUR¿W� VKDULQJ� )LQDQFLQJ�

WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO� SHUEDQNDQ�

V\DULDK�GL�,QGRQHVLD��1LODL�NRH¿VLHQ�UHJUHVL�

menunjukkan angka sebesar 0,602 dengan 

S�YDOXH�sebesar 0,062. Pengujian hipotesis 

di atas menunjukkan nilai positif yang 

berarti semakin tinggi rasio pembiayaan 

PXGKDUDEDK� dan PXV\DUDNDK� yang 

diluncurkan kepada masyarakat semakin 

WLQJJL� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO� SHUEDQNDQ�

syariah di Indonesia. Selanjutnya uji 

hipotesis ini juga menunjukan adanya 

SHQJDUXK� VLJQL¿NDQ� DQWDUD� SUR¿W� VKDULQJ�

)LQDQFLQJ� WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini 

selaras dengan hasil penelitian Rosly (2004) 

yang menyatakan bahwa pelaksanaan 

prinsip syariah berpengaruh terhadap 

kinerja. Selanjutnya hasil penelitian 

ini mematahkan apa yang dikatakan 

Homoud (1986) dalam Suyanto (2006) 

yang mengemukakan bahwa rendahnya 

standar moral masyarakat Muslim tidak 

memungkinkan penggunaan SUR¿W� ORVV�

VKDULQJ� (PXGKDUDEDK� dan 0XV\DUDNDK) 

dalam skala yang luas sebagai mekanisme 

dalam investasi. 

Hipotesis 1c bertujuan untuk menguji 

pengaruh ,VODPLF� ,QFRPH� UDWLR� terhadap 

NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO� SHUEDQNDQ� V\DULDK�

di Indonesia. Hasil uji hipotesis 

PHQXQMXNNDQ� NRH¿VLHQ� UHJUHVL� VHEHVDU�

0,476 dengan S�YDOXH� sebesar 0,047. 

Pengujian memberikan hasil positif 

VLJQL¿NDQ� VHKLQJJD� GDSDW� GLQ\DWDNDQ�

bahwa ,VODPLF� ,QFRPH� UDWLR� WDQJLELOLW\�

EHUSHQJDUXK� WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

perbankan syariah di Indonesia. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil 

penelitian Kupusammy at.al. (2010) yang 

menemukan bahwa mayoritas bank Islam 

yang ada di Malaysia, Bahrain, Kuwait 

GDQ� -RUGDQ� PHPLOLNL� SUR¿WDELOLWDV� \DQJ�

lebih tinggi dan ketaatan terhadap syariah 

lebih baik. Selanjutnya hasil penelitian ini 

juga mendukung hasil penelitian Hamid 
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dan Azmi (2011) yang membuktikan 

bahwa BIMB yang menerapkan prinsip-

prinsip syariah lebih likuid dan kurang 

berisiko dibandingkan dengan bank-bank 

konvensional di Malaysia. 

Hipotesis 1d bertujuan untuk menguji 

pengaruh 'LUHFWRU¶V� ±� (PSOR\HH� :HOIDUH�

5DWLR� WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

perbankan syariah di Indonesia. Uji 

KLSRWHVLV� PHQXQMXNNDQ� NRH¿VLHQ� UHJUHVL�

sebesar 0,801 dengan S�YDOXH� sebesar 0, 

044. Pengujian memberikan hasil positif 

VLJQL¿NDQ� VHKLQJJD� GDSDW� GLQ\DWDNDQ�

bahwa 'LUHFWRU¶V� ±� (PSOR\HH� :HOIDUH�

5DWLR� berpengaruh terhadap kesehatan 

¿QDQVLDO� SHUEDQNDQ� V\DULDK� GL� ,QGRQHVLD��

Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian Ibrahim et.al. (2003) yang 

mengungkapkan bahwa ketaatan terhadap 

syariah menunjukkan kinerja yang lebih 

baik. 

PENUTUP / SIMPULAN 

Secara keseluruhan hasil penelitian ini 

mengindikasikan bahwa implementasi 

prinsip-prinsip syariah berpengaruh 

WHUKDGDS�NHVHKDWDQ�¿QDQVLDO�SDGD�SHUEDQNDQ�

syariah di Indonesia. Selanjutnya hasil 

pengujian hipotesis untuk masing-masing 

proksi dari implementasi prinsip-prinsip 

V\DULDK� WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

SRVLWLI�VLJQL¿NDQ�,VODPLF�,QYHVWPHQW�5DWLR��

3UR¿W� VKDULQJ� )LQDQFLLQJ� UDWLR�� ,VODPLF�

,QFRPH� UDWLR� dan 'LUHFWRU¶V� ±� (PSOR\HH�

:HOIDUH�5DWLR�WHUKDGDS�NHVHKDWDQ�¿QDQVLDO�

pada perbankan syariah. 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa perbankan syariah yang telah 

mengimplementasikan prinsip-prinsip 

syariah dapat meningkatkan kesehatan 

¿QDQVLDOQ\D�GDQ�WLGDN�PHQ\HEDENDQ�VLVWHP�

keuangan mengkhawatirkan atau bahkan 

bangkrut (WDÀLV), sehingga perbankan 

syariah akan memiliki citra positif di 

masyarakat pada umumnya, dan khususnya 

kalangan bisnis karena perbankan syariah 

selain memperhatikan kepentingan 

VKDUHKROGHU��juga kepentingan VWDNHKROGHU�

serta masyarakat secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, hasil penelitian ini me-

rekomendasikan agar praktisi perbankan 

syariah seharusnya mengimplementasikan 

prinsip-prinsip syariah sebagai suatu 

kewajiban syar’i dalam rangka KDEOXP�

PLQDOODK�ZD�KDQOXP�PLQDQQDV, tidak hanya 

karena kewajiban regulasi semata. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji variabel lain yang diduga 

EHUSHQJDUXK� WHUKDGDS� NHVHKDWDQ� ¿QDQVLDO�

perbankan syariah seperti penerapan 

,VODPLF�FRUSRUDWH�JRYHUQDQFH��menambah 

sampel penelitian dan memperpanjang 

perioda penelitian. 
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